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ABSTRAK  

  
Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki sejauh mana para influencer TikTok membentuk pembelajaran di antara para 
audiensnya. Secara khusus, penelitian ini berusaha memahami jenis konten yang diproduksi oleh influencer, metode yang 
mereka gunakan untuk melibatkan audiens mereka, dan dampak dari strategi ini terhadap pengalaman belajar audiens. Dengan 
mengeksplorasi fenomena ini, penelitian ini berusaha untuk memberikan wawasan tentang peran influencer media sosial dalam 
membentuk perilaku belajar dan menginformasikan strategi untuk mempromosikan hasil pembelajaran yang positif di 
lingkungan online. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji bagaimana influencer TikTok mempengaruhi perilaku 
belajar dan juga untuk menguji keakuratan dan akuntabilitas influencer TikTok dalam konten pendidikan. Metodologi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah survei kuantitatif. Jumlah sampel minimum ditentukan melalui perangkat lunak Raosoft 
Sample Size Calculator. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif melalui platform Google Form, dengan 432 
responden dari berbagai latar belakang. Temuan menunjukkan bahwa sebagian besar responden cukup mengetahui pola 
penggunaan TikTok (M=3.95), dan dengan informasi yang diberikan, mayoritas responden juga setuju dengan perspektif 
tentang bagaimana influencer TikTok membentuk pembelajaran di kalangan penonton (M=3.84) dan juga responden setuju 
dengan dampak tentang bagaimana influencer TikTok membentuk pembelajaran di kalangan penonton (M=3.88). Terakhir, 
penelitian ini menunjukkan bahwa di TikTok, para influencer sering menampilkan berbagai perilaku, keterampilan, atau 
pengetahuan dalam video mereka.  Penonton, pada gilirannya, mengamati demonstrasi ini dan dapat menginternalisasi 
informasi yang disajikan dan influencer bertindak sebagai model bagi audiens mereka.  

Kata Kunci: TikTok, Influencer, Perilaku, Pembelajaran, Pendidikan  
ABSTRACT 

This study aims to investigate the extent to which TikTok influencers shapes learning among their audience members. Specifically, it seeks to 
understand the types of content produced by influencers, the methods they employ to engage their audience, and the impact of these strategies on viewers' 
learning experiences. By exploring this phenomenon, the study seeks to provide insights into the role of social media influencers in shaping learning 
behaviour and inform strategies for promoting positive learning outcomes in online environments. Objective of this study is to examine how TikTok 
influencers affect learning behaviour and also to examine the TikTok influencers' accuracy and accountability in educational content. Methodology 
that been used in this study is Quantitative surveys. The minimum sample size was determined through Raosoft Sample Size Calculator software. 
The study employs a quantitative approach via the Google Form platform, with 432 respondents from various backgrounds partaking. The findings 
indicate that most respondents are midly aware with TikTok usage pattern (M=3.95), and with the information provided, the majority of 
respondents are also in agreement with the perspective on how TikTok influencers shapes learning among viewers (M=3.84) and also respondents 
agree with the impact on how TikTok influencers shapes learning among viewers (M=3.88). Finally, this study shows that on TikTok, influencers 
often showcase various behaviour, skills, or knowledge in their videos.  Viewers, in turn, observe these demonstrations and may internalize the 
information presented and influencers act as models for their viewers. 

Keywords: TikTok, Influencer, Behaviour, Learning, Educational 
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PENDAHULUAN   

Platform media sosial telah mengubah metode pembelajaran tradisional di era digital dengan merevolusi 

akses dan keterlibatan masyarakat terhadap pengetahuan. Dari semua aplikasi ini, TikTok menjadi sangat 

populer dengan sangat cepat. TikTok menarik lebih dari satu miliar pengguna aktif di seluruh dunia 

dengan konten video pendek yang menghibur (Dean, 2024). Perusahaan Cina, ByteDance, memproduksi 

TikTok, yang menjadi populer di seluruh dunia pada bulan September 2017 setelah tersedia secara 

internasional sebagai Douyin di Cina pada bulan September 2016. Dengan jutaan penonton di seluruh 

dunia, TikTok terkenal dengan format video berdurasi pendek. Topik apa pun dapat dibahas dalam film 

berdurasi 15 hingga 60 detik yang dapat dibuat dan dibagikan oleh audiens. Dengan lebih dari 1,8 miliar 

pengguna aktif bulanan pada tahun 2023, TikTok merupakan salah satu platform media sosial dengan 

tingkat pertumbuhan tercepat di seluruh dunia (Big 3 Media, 2020), dan pada awal tahun 2024, ByteDance 

telah melaporkan bahwa mereka telah menjangkau 28,6 juta pengguna yang berusia 18 tahun ke atas, 

yang mencapai 114% dari seluruh orang dewasa di Malaysia (Kemp, 2024). Sejak awal kemunculannya, 

TikTok telah menjadi terkenal karena tantangan tarian dan konten hiburannya yang viral. Influencer 

adalah orang yang memiliki audiens yang mereka hibur melalui sebuah saluran dan yang menggunakan 

blog, postingan, tweet, dan media sosial lainnya untuk memengaruhi keadaan audiens, menurut Albadri, 

H. (2023). Saat ini, sangat penting bagi influencer untuk menyebarkan pengetahuan tentang berbagai 

topik, mulai dari ilmu pengetahuan dan pembelajaran bahasa hingga keterampilan praktis seperti 

memasak dan membuat kerajinan tangan (Liu, 2023).  

Karena algoritme TikTok yang khas dan kemampuannya untuk memberikan informasi yang menarik 

secara visual dan singkat, para influencer dapat memproduksi dan menyebarkan konten edukasi yang 

menarik dan mudah didekati (University, 2021). Para influencer ini menggunakan berbagai teknik untuk 

menarik dan mempertahankan perhatian audiens mereka, dengan terampil memadukan hiburan dan 

pengetahuan untuk meningkatkan peluang pendidikan. Meskipun demikian, perluasan materi 

instruksional secara eksponensial di TikTok menimbulkan pertanyaan yang signifikan tentang fungsi dan 

akuntabilitas para influencer dalam membentuk praktik pendidikan dan menjamin ketepatan data yang 

mereka sebarkan.  

Sangat penting bagi para pendidik dan produser konten untuk memahami kemungkinan dan kesulitan 

pendidikan yang dihadirkan oleh platform seperti TikTok, saat mereka menavigasi medan yang semakin 

digital.  Influencer memiliki kewajiban besar untuk memastikan bahwa konten mereka akurat, dapat 

diandalkan, dan menarik - lagipula, mereka sering kali menjadi instruktur informal.  

Persepsi dan internalisasi informasi yang mereka terima dapat dipengaruhi secara signifikan oleh 

kredibilitas pemberi pengaruh (Bjorn, 2022). Oleh karena itu, tujuan utama dari penelitian ini adalah 

untuk menilai keakuratan dan tanggung jawab dari materi pembelajaran yang disebarkan oleh para 

influencer. Penelitian ini juga bertujuan untuk menyelidiki sejauh mana influencer TikTok memengaruhi 

perilaku belajar di antara anggota audiens mereka. Dengan kata lain, penelitian ini berusaha untuk 
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memahami jenis konten yang diproduksi oleh influencer, metode yang mereka gunakan untuk melibatkan 

audiens mereka, dan efek dari strategi ini terhadap pengalaman belajar audiens. Dengan memeriksa aspek-

aspek ini, penelitian ini akan memberikan wawasan tentang peran influencer media sosial dalam 

membentuk perilaku belajar dan menginformasikan strategi untuk mempromosikan hasil pembelajaran 

yang positif di lingkungan online.  

Temuan awal menunjukkan bahwa influencer TikTok sering kali bertindak sebagai panutan bagi para 

audiens mereka, menampilkan berbagai perilaku, keterampilan, atau pengetahuan dalam video mereka. 

Demonstrasi ini dapat berkisar dari teknik memasak dan gerakan tarian hingga kiat-kiat belajar bahasa 

dan penjelasan ilmiah. Audiens mengamati demonstrasi ini dan dapat menginternalisasi informasi yang 

disajikan, yang mengindikasikan bahwa influencer secara signifikan membentuk pengalaman belajar dan 

perilaku audiens mereka. Namun, tanggung jawab untuk memastikan nilai edukasi dan keakuratan faktual 

dari konten tersebut tetap menjadi aspek penting yang harus diperhatikan oleh para influencer (Chau, 

2021).  

Dengan mempelajari dimensi-dimensi ini, penelitian ini berkontribusi pada pemahaman yang lebih dalam 

tentang pengaruh dan tanggung jawab pendidikan dari para influencer TikTok. Penelitian ini 

menggarisbawahi pentingnya mengenali dan memanfaatkan dampak edukasi dari influencer media sosial 

sambil menekankan perlunya konten yang akurat dan dapat diandalkan. Penelitian ini tidak hanya 

menyoroti potensi TikTok sebagai platform pembelajaran, tetapi juga menyerukan pendekatan yang 

cermat dalam pembuatan konten di antara para influencer. 

 
METODE PENELITIAN  

Penelitian kuantitatif adalah penelitian konfirmatori yang terutama bergantung pada penilaian numerik 

dari data yang dikumpulkan melalui proses penelitian. Penelitian kuantitatif berhubungan dengan 

penggunaan angka untuk membangun hubungan, tren dan pola serta perilaku manusia. Hal ini didasarkan 

pada keyakinan bahwa fenomena dalam disiplin ilmu dapat dikuantifikasikan berdasarkan berbagai 

ukuran dan peneliti dapat menggunakan alat statistik untuk menguji hipotesis dan prediksi (Creswell, 

2014). Tujuan utama dari penelitian kuantitatif adalah untuk mengumpulkan data melalui pengukuran 

yang tepat, menganalisis data ini untuk mengidentifikasi tren dan hubungan, dan kemudian memverifikasi 

keakuratan dan keandalan pengukuran ini (Watson, R., 2015). Metode ini juga digunakan untuk 

mengamati fenomena atau kejadian yang mempengaruhi individu.  Penelitian kuantitatif adalah cara 

untuk mempelajari sekelompok orang tertentu, yang dikenal sebagai populasi sampel. Dengan 

menggunakan inkuiri ilmiah, penelitian kuantitatif bergantung pada data yang diamati atau diukur untuk 

menguji pertanyaan tentang populasi sampel (UTA, 2024).  

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kuantitatif (metode survei) sebagai metode penelitian untuk 

pengumpulan data. Survei adalah salah satu teknik penelitian kuantitatif yang melibatkan serangkaian 

pertanyaan yang diajukan dengan pilihan jawaban yang diberikan dalam bentuk Google Form untuk 
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dipilih oleh responden atau partisipan. Survei diberikan melalui platform media sosial seperti, WhatsApp, 

Instagram, Facebook, dan Twitter kepada masyarakat melalui tautan. Metode pengambilan sampel yang 

digunakan untuk penelitian ini adalah teknik pengambilan sampel non-probabilitas yang dikenal sebagai 

convenience sampling. Convenience sampling adalah teknik pengambilan sampel non-probabilitas yang 

mengumpulkan data dari populasi yang tersedia dan mudah diakses. Sampel terdiri dari orang-orang yang 

paling mudah dijangkau oleh peneliti, bukan mereka yang paling mewakili populasi secara keseluruhan. 

Dengan pengambilan sampel non-probabilitas, sampel dipilih oleh peneliti dan bukan diambil secara 

acak, yang berarti bahwa tidak setiap orang dalam populasi memiliki kesempatan yang sama untuk 

mengambil bagian dalam penelitian (Simkus, J., 2023).  Data yang telah dikumpulkan sebelumnya juga 

akan dianalisis menggunakan Google Form, karena alat ini juga menyertakan statistik dari data yang 

dikumpulkan. Untuk pengambilan sampel, dengan mengacu pada Raosoft Calculator Software, 33,94 juta 

penduduk Malaysia dapat setara dengan 385 sampel responden dengan tingkat kepercayaan 95% (Raosoft 

Survey Tools, 2004). 

Komponen demografis dari kuesioner terdiri dari 25 pertanyaan. Tujuan penelitian dari penelitian ini 

terhubung dengan kuesioner. Pertanyaan-pertanyaan tersebut berisi skala likert dari 1 hingga 5 (sangat 

tidak setuju (1), tidak setuju (2), netral (3), setuju (4), dan sangat setuju (5)), MCQ. Karena pertanyaan-

pertanyaan tersebut sangat sah dan kredibel, responden merasa mudah untuk memahami dan 

memberikan tanggapan.  Untuk mencegah kesalahpahaman selama periode tanya jawab, pertanyaan-

pertanyaan tersebut juga disusun secara logis. Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan 

Statistical Package of Social Science, yang juga dikenal sebagai SPSS, dengan menggunakan program versi 23. 

Merancang survei adalah metode yang digunakan dalam analisis data dan tindakan menyerahkan hasilnya 

adalah bagian dari proses analisis data. Kumpulan data kuantitatif akan dianalisis dan diteliti dengan 

menggunakan SPSS. Dengan menggunakan statistik deskriptif, para peneliti menghitung rata-rata, 

frekuensi, dan persentase. 

 

KERANGKA TEORI/KONSEP  

Jean Baudrillard adalah seorang filsuf Prancis yang dikenal dengan konsep hyperreality atau hiperealitas, 

yang merupakan salah satu komponen utama dalam pemikirannya mengenai simulasi dan simulacra. 

Dalam bukunya "Simulacra and Simulation" (1981), Baudrillard menyatakan bahwa di era pascamodern, 

kita hidup dalam dunia yang didominasi oleh simulasi, di mana representasi dan tanda-tanda telah 

menggantikan realitas itu sendiri. Hyperreality adalah kondisi di mana representasi menjadi lebih nyata 

daripada realitas yang mereka wakili, menciptakan dunia yang penuh dengan ilusi dan penipuan. 

Hyperreality adalah keadaan di mana perbedaan antara realitas dan simulasi menjadi kabur. Dalam kondisi 

ini, simulasi menggantikan realitas, menciptakan dunia yang penuh dengan tanda dan simbol yang tidak 

merujuk pada apa pun selain diri mereka sendiri. 

Baudrillard mengidentifikasi empat tahap evolusi simulacra yang membentuk dasar dialektika 
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hyperreality: Simulacra Pertama: Pada tahap ini, representasi dianggap sebagai refleksi langsung dari 

realitas. Representasi ini memiliki hubungan erat dengan dunia nyata dan berfungsi sebagai salinan yang 

setia. Simulacra Kedua: Pada tahap ini, representasi mulai mendistorsi realitas. Meskipun masih merujuk 

pada realitas, representasi ini mengubah beberapa elemen, menciptakan persepsi yang dimodifikasi 

namun masih dapat dikenali sebagai gambaran dari realitas asli. Simulacra Ketiga: Pada tahap ini, 

representasi tidak lagi merujuk pada realitas eksternal. Representasi menjadi independen dan menciptakan 

realitas mereka sendiri. Ini adalah awal dari kondisi hyperreality, di mana tanda-tanda mulai mendominasi 

dan menggantikan realitas. Simulacra Keempat: Tahap ini adalah puncak dari hyperreality. Di sini, tidak 

ada lagi perbedaan antara realitas dan representasi. Simulacra menjadi lebih nyata daripada realitas itu 

sendiri, menciptakan dunia yang penuh dengan tanda-tanda dan simbol yang tidak merujuk pada apa pun 

selain diri mereka sendiri. 

Hyperealitas mengalami proses interaksi dinamis antara realitas dan representasi yang disebut sebagai 

dialektika hiperrealitas. Pada kondisi ini representasi menjadi lebih "nyata" daripada realitas yang mereka 

wakili. Proses ini melibatkan tahapan Negasi Realitas, dimana representasi pada awalnya berfungsi sebagai 

negasi atau penolakan terhadap realitas asli. Mereka menyajikan pandangan yang dimodifikasi dan 

disederhanakan, yang mulai mengaburkan perbedaan antara realitas dan representasi. Selanjutnya di tahap 

integrasi dan dominasi, representasi mulai mendominasi persepsi publik, mengintegrasikan elemen-

elemen yang dulunya dianggap sebagai realitas. Ini menciptakan kondisi di mana representasi tidak hanya 

mencerminkan realitas tetapi juga membentuk dan mendefinisikannya. 

Dalam hyperreality, tanda-tanda dan simbol beredar bebas tanpa merujuk pada realitas eksternal. Mereka 

menciptakan jaringan simulacra yang saling berinteraksi dan membentuk persepsi yang dianggap sebagai 

realitas baru. Fase akhir yakni peneguhan Hyperreality dimana hyperreality menegaskan dirinya sebagai 

realitas dominan. Tanda-tanda dan representasi menjadi lebih dipercaya dan dianggap lebih "nyata" 

daripada realitas fisik atau material. 

Dalam konteks penelitian ini, konsep hypereality digunakan untuk menjelaskan bagaimana tiktok menjadi 

media pembelajaran yang memperngaruhi realitas seluruh proses pembelajaran formal. TikTok sebagai 

media pembelajaran awalnya menyajikan informasi pendidikan dalam format yang singkat dan menarik, 

yang berbeda dari metode pengajaran tradisional. Ini menciptakan pandangan yang menyederhanakan 

dan memodifikasi realitas pendidikan. Penggunaan TikTok menjadi semakin umum di kalangan siswa 

dan guru, sehingga konten pendidikan di TikTok mulai mendominasi persepsi siswa tentang proses 

belajar. Siswa lebih cenderung mencari dan mempercayai informasi dari TikTok daripada sumber-sumber 

pendidikan tradisional. Konten pendidikan di TikTok beredar luas, menciptakan jaringan video yang 

saling terkait tanpa merujuk langsung pada kurikulum atau realitas pendidikan yang sebenarnya. Video-

video ini saling memvalidasi dan memperkuat satu sama lain, menciptakan persepsi yang dianggap sebagai 

standar pendidikan baru. Kecenderungan pendidikan di TikTok dianggap lebih nyata dan relevan oleh 

siswa daripada metode pengajaran tradisional. Siswa menganggap video TikTok sebagai sumber utama 
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pengetahuan, menggantikan buku teks dan pelajaran di kelas sebagai referensi utama.  

 
PEMBAHASAN 

Pola Penggunaan TikTok  

Informasi demografis ini akan dibahas dalam delapan karakteristik: jenis kelamin, usia, etnis, tingkat 

pendidikan, status pekerjaan, lokasi tempat tinggal, dan dua pertanyaan umum, yaitu frekuensi 

penggunaan TikTok dan jenis konten apa yang paling sering Anda gunakan di TikTok. Hasilnya 

menunjukkan informasi demografis yang berasal dari semua pengguna TikTok yang tinggal di Malaysia. 

Berdasarkan temuan, sebagian besar responden yang menjawab kuesioner adalah perempuan (56,5%), 

berusia antara 18 - 25 tahun (44,9%), beretnis Melayu (80,3%), tingkat pendidikan S1 (52,3%), bekerja 

penuh waktu (51,2%), dan sebagian besar berasal dari daerah perkotaan (55,3%). Sebagian besar 

responden menyatakan bahwa mereka sering menggunakan aplikasi TikTok hampir beberapa kali dalam 

sehari (31,9%) dan jenis konten yang paling sering digunakan oleh responden untuk menggunakan 

TikTok adalah Hiburan (47,5%). 

Hasilnya menunjukkan bahwa item dengan mean tertinggi adalah "Apakah responden sering menonton 

konten TikTok dari influencer yang membagikan konten yang berpengetahuan luas?" (M=4.00) untuk 

Pola Penggunaan TikTok. Menurut Salloum, S. (2021), TikTok merupakan sumber informasi bagi 

pengguna di berbagai bidang menyiratkan bahwa keduanya merupakan platform yang signifikan dan 

tersebar luas untuk berbagi dan akuisisi pengetahuan. Influencer pendidikan di TikTok mencakup 

berbagai topik, mulai dari pembelajaran bahasa hingga eksperimen sains. Pertanyaan terendah dalam Pola 

Penggunaan TikTok adalah "apakah responden melihat adanya pergeseran dalam kebiasaan atau minat 

belajar mereka sebagai hasil dari mengikuti influencer TikTok yang berfokus pada konten pendidikan" 

dengan nilai rata-rata (M=3,83). 

Menurut Diederich, M. (2023), sebagian kecil (1,5%) video edukasi TikTok mengandung konten yang 

tidak sopan, yang berpotensi menghambat pembelajaran dan membutuhkan moderasi konten untuk 

mengurangi konten yang tidak sopan dan mendorong partisipasi pengguna. Elemen-elemen ini mungkin 

menjadi bagian dari alasan mengapa kebiasaan dan minat belajar pengguna tidak terlalu dipengaruhi oleh 

konten edukasi TikTok. Keampuhan platform ini terletak pada kualitas dan nada konten, meskipun 

platform ini menawarkan area yang berharga untuk pembelajaran informal dan penyebaran pengetahuan. 

Efek menguntungkan dari influencer edukasi di TikTok dapat ditingkatkan dengan memastikan bahwa 

video instruksional tidak mengandung perilaku yang tidak sopan dan dengan mendorong suasana belajar 

yang sopan dan produktif. Rata-rata keseluruhan untuk Pola Penggunaan TikTok adalah (M=3,95). Hal 

ini jelas menunjukkan bahwa TikTok telah menjadi alat yang efektif untuk menyebarkan konten 

pendidikan secara kreatif, yang bermanfaat bagi masyarakat umum dan masyarakat dengan meningkatkan 

aksesibilitas, keterlibatan, dan inklusivitas pembelajaran. Para pembuat konten TikTok dapat 

memberdayakan masyarakat, menghilangkan hambatan, menumbuhkan empati dan pemahaman, serta 
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menciptakan komunitas di sekitar bidang minat yang sama dalam pembelajaran melalui pembuatan 

konten kreatif mereka. Potensi TikTok sebagai alat pengajaran dengan dampak sosial yang bermanfaat 

hanya akan meningkat seiring dengan perkembangannya, meningkatkan kehidupan masyarakat di mana 

pun.  

 

Perspektif Tentang Bagaimana Influencer TikTok Membentuk Pembelajaran di Kalangan 

Penonton  

Hasil penelitian menunjukkan item dengan nilai rata-rata yang lebih tinggi adalah "mereka menyadari 

bahwa mereka tertarik untuk mencoba hal-hal baru ketika mereka menonton konten influencer yang 

kreatif" (M=3,90) dalam perspektif bagaimana influencer TikTok membentuk pembelajaran di antara 

audiens. Menurut Salloum, S. (2021) TikTok relatif mudah diakses dan juga memberikan kesempatan 

kepada semua pengguna untuk menjadi pembuat konten sesuai dengan bakat dan minat mereka. Mean 

terendah pada item yang dapat kita lihat adalah responden menyadari bahwa "gaya hidup dan minat 

mereka menjadi mirip dengan influencer TikTok yang mereka ikuti" dengan mean (M=3,62). Nilai rata-

rata tersebut mewakili tingkat persetujuan rata-rata di antara responden mengenai pengaruh TikTok. 

Meskipun nilai rata-rata ini mungkin lebih rendah dibandingkan dengan faktor lainnya, nilai ini masih 

menunjukkan tingkat persetujuan yang signifikan bahwa TikTok memengaruhi pilihan dan minat gaya 

hidup pengguna.  

Menurut Anisa, N. (2023), fenomena 'racun TikTok' memiliki korelasi positif yang kuat dengan minat 

beli mahasiswi terhadap produk kecantikan, meningkatkannya sebesar 16,8%. Studi ini menyoroti bahwa 

ada korelasi positif yang signifikan (peningkatan 16,8%) antara paparan konten TikTok dan minat siswa 

perempuan untuk membeli produk kecantikan. Hal ini menunjukkan bahwa konten di TikTok, termasuk 

tips kecantikan, ulasan produk, dan dukungan dari influencer, secara efektif mendorong minat audiens dan 

potensi pembelian. Rata-rata keseluruhan untuk perspektif tentang bagaimana influencer TikTok 

membentuk pembelajaran di antara audiens adalah (M=3,84). TikTok telah menjadi media penting untuk 

komunikasi, hiburan, dan sekarang pendidikan. Influencer TikTok telah mulai mengubah cara orang 

belajar dan menyerap pengetahuan melalui konten mereka yang imajinatif dan menarik.  

 

Dampak pada Bagaimana Influencer TikTok Membentuk Pembelajaran di Kalangan Penonton  

Hasil penelitian menunjukkan mean tertinggi pada item "Berbagai jenis influencer di TikTok memiliki 

dampak yang berbeda dalam membentuk perilaku belajar di antara penonton" dengan mean (M=3,98). 

Perilaku belajar penonton dibentuk secara berbeda oleh berbagai jenis influencer TikTok. Influencer 

memiliki dampak besar pada bagaimana pengguna mendekati pembelajaran dan pengembangan pribadi 

di platform, baik itu melalui nasihat keuangan, terobosan ilmiah, keterampilan praktis, inspirasi gaya 

hidup, konten instruksional, atau interaksi lintas budaya. Menurut Albadri, H. (2023), influencer media 

sosial memainkan peran penting dalam membentuk masyarakat dengan memberikan informasi dan 
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pengalaman yang menarik dan ringkas, mendorong pengembangan dan dukungan di antara para pengikut 

mereka. Nilai rata-rata tertinggi kedua dalam item ini adalah "Influencer TikTok membuat konten yang 

memberikan informasi pembelajaran baru kepada responden" dengan nilai rata-rata (M=3,97).  

Jika dianalisis melalui teori tahapan simulakra dan konsep hiperealitas Jean Baudrillard, berbagai jenis 

influencer di TikTok dapat dilihat sebagai representasi dari tahapan simulakra yang berbeda. Pada tahap 

pertama, influencer mungkin dianggap sebagai penyampai informasi autentik dan refleksi nyata dari 

realitas. Namun, seiring dengan berkembangnya konten di platform ini, banyak influencer mulai 

menciptakan konten yang lebih condong ke tahap simulasi, di mana mereka tidak lagi merepresentasikan 

realitas yang sebenarnya, melainkan membentuk sebuah "realitas" baru yang dikonsumsi oleh para 

penonton. Dalam konteks hiperealitas, TikTok menjadi ruang di mana representasi-representasi ini 

menjadi lebih nyata dibandingkan dengan realitas itu sendiri. Misalnya, nasihat keuangan atau terobosan 

ilmiah yang disajikan di TikTok bisa jadi lebih diandalkan oleh pengguna dibandingkan sumber informasi 

konvensional, karena kehadiran visual dan narasi yang meyakinkan. 

Menurut Sopiah, R. (2021), aplikasi TikTok dapat menjadi media yang positif untuk mempelajari 

keterampilan pelafalan bahasa Inggris, meningkatkan kemampuan membaca dan berbicara di kalangan 

pelajar. Hal ini menyiratkan bahwa sebagian besar responden setuju bahwa influencer TikTok membantu 

mereka mempelajari hal-hal baru. Namun, dalam kerangka teori simulakra, konten instruksional ini bisa 

dilihat sebagai versi hiperrealitas dari pembelajaran, di mana pengguna lebih tertarik pada presentasi yang 

menarik daripada pada substansi informasi itu sendiri. Ini bisa berpotensi menciptakan pemahaman yang 

superfisial atau palsu tentang keterampilan atau pengetahuan yang dipelajari. 

Konten instruksional dari para influencer TikTok secara umum mendapat respon positif, menunjukkan 

bahwa TikTok dapat meningkatkan pengalaman belajar pengguna jika digunakan dengan tepat. Namun, 

item terendah kedua dalam dampak bagaimana influencer TikTok membentuk pembelajaran di antara 

penonton adalah "Konten yang dibuat oleh influencer TikTok tidak mengalihkan perhatian responden 

dari tujuan yang dimaksudkan ketika mencari informasi" dengan mean (M=3,77). Hal ini menyiratkan 

bahwa responden secara umum merasa bahwa konten TikTok tidak terlalu mengalihkan perhatian 

mereka dari pencarian informasi tertentu. Ini mengindikasikan bahwa meskipun konten tersebut 

dirancang untuk mendidik, sifat hiburannya bisa menyebabkan pergeseran fokus yang tidak disengaja. 

Menurut Pan, Y. (2023), algoritma TikTok yang dipersonalisasi dapat menyebabkan efek kepompong 

informasi, yang membatasi akses mahasiswa terhadap informasi dan mempengaruhi pemikiran pribadi 

mereka. Ini adalah contoh lain dari bagaimana simulakra bekerja; algoritma memprioritaskan konten yang 

sesuai dengan preferensi pengguna, menciptakan ilusi kenyataan yang terbatas dan disesuaikan, yang bisa 

menjauhkan mereka dari perspektif dan pengetahuan yang lebih luas. 

Item terendah adalah responden "memperhatikan perubahan minat belajar mereka sebagai hasil dari 

mengkonsumsi konten dari influencer TikTok" dengan mean (M=3.75). Hal ini menyiratkan bahwa, 

secara umum, responden tidak terlalu yakin bahwa influencer TikTok memiliki dampak besar pada bidang 
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yang mereka minati untuk belajar. Pengguna mungkin masih lebih mengidentifikasikan TikTok dengan 

hiburan daripada pendidikan karena pada dasarnya TikTok adalah platform hiburan. Dalam konteks teori 

hiperealitas, ini mencerminkan bahwa pengguna mungkin tidak sepenuhnya menyadari sejauh mana 

pengaruh yang diberikan oleh platform ini, karena apa yang mereka lihat dan alami adalah versi yang 

difilter dari kenyataan. Pandangan ini dapat membatasi seberapa serius materi pendidikan dianggap atau 

berdampak pada minat belajar siswa (Bernard, A., 2021). Rata-rata keseluruhan untuk dampak pada 

bagaimana influencer TikTok membentuk pembelajaran di antara penonton adalah (M=3,88). Menurut 

Thu, H. (2022), penggunaan TikTok oleh generasi Z lebih banyak memberikan dampak positif daripada 

dampak negatif terhadap pembelajaran, komunikasi, dan pengembangan diri, dengan pengembangan diri 

sebagai aspek yang paling terpengaruh secara positif. 

Secara keseluruhan, analisis ini menunjukkan bahwa meskipun TikTok dapat digunakan untuk tujuan 

pendidikan, ada tantangan yang muncul dari hiperealitas dan simulakra yang diciptakan oleh konten dan 

algoritma platform. Influencer dan platform itu sendiri memiliki peran penting dalam memastikan bahwa 

informasi yang disampaikan tetap autentik dan tidak terdistorsi oleh ilusi atau representasi yang tidak 

akurat. Dalam konteks ini, tanggung jawab moral influencer untuk memastikan keakuratan dan keandalan 

informasi yang mereka bagikan menjadi semakin penting. Karena influencer sering kali dianggap sebagai 

sumber otoritatif dalam dunia hipereal ini, mereka memiliki kekuatan untuk membentuk opini publik dan 

persepsi dengan cara yang bisa lebih kuat dibandingkan dengan media tradisional. Oleh karena itu, 

influencer harus berhati-hati untuk tidak memperkuat simulakra yang tidak akurat atau menyesatkan, yang 

dapat menyebarkan informasi yang salah dan memperkuat persepsi yang tidak berdasar di antara audiens 

mereka. 

 

SIMPULAN  

Studi demografis pengguna TikTok di Malaysia memberikan wawasan baru tentang bagaimana platform 

ini dimanfaatkan, khususnya terkait manfaatnya dalam bidang pendidikan. Dengan mayoritas audiens 

TikTok yang terdiri dari generasi muda berusia dua puluhan, platform ini tidak hanya digunakan untuk 

hiburan tetapi juga sebagai sumber konten instruksional. Para pengguna sering berinteraksi dengan 

influencer yang menyediakan informasi karena mereka menilai keandalan dan manfaat instruksional dari 

konten yang dibagikan. Tingginya rata-rata nilai penelitian ini menyoroti penerimaan positif terhadap 

konten instruksional oleh pengguna, yang menganggapnya sebagai informasi yang dapat diandalkan dan 

berguna. Konten yang menarik secara visual dan narasi yang menawan dari para influencer mendorong 

pengguna untuk mengeksplorasi hobi baru dan memperluas wawasan mereka. Namun, dari perspektif 

teori hiperealitas dan simulakra Jean Baudrillard, fenomena ini menunjukkan bahwa TikTok berfungsi 

sebagai ruang di mana realitas dan representasi berbaur, menciptakan pengalaman yang tidak lagi terikat 

pada kenyataan objektif. Konten yang disajikan oleh para influencer sering kali bukan representasi murni 

dari dunia nyata, melainkan simulasi yang menciptakan versi kenyataan yang diidealkan dan diromantisasi. 
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Simulakra yang dihasilkan oleh platform seperti TikTok menciptakan realitas yang hipereal—di mana 

pengguna mulai menganggap informasi dan representasi yang disajikan di platform ini sebagai 'realitas' 

yang sesungguhnya. Ini berbahaya karena pengguna bisa kehilangan kemampuan untuk membedakan 

antara informasi yang faktual dan yang terdistorsi. 

Lebih jauh lagi, peran TikTok sebagai platform media sosial yang menyebarkan konten instruksional 

menunjukkan bahwa di dalam dunia yang dipenuhi simulakra, pendidikan dan hiburan telah menjadi dua 

sisi dari mata uang yang sama. Sebagai penghibur sekaligus pendidik, influencer memiliki tanggung jawab 

ganda: mereka tidak hanya harus menghibur tetapi juga memberikan informasi yang akurat dan mendidik. 

Pengaruh global TikTok menunjukkan bagaimana simulakra yang dihasilkan di platform ini memiliki 

potensi untuk membentuk pandangan dunia pengguna di berbagai belahan dunia, sehingga semakin 

menekankan perlunya integritas dan tanggung jawab moral dari para influencer.  
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